Musyawarah di Lingkungan Sekitarku

Musyawarah adalah budaya nasional negara Indonesia. Musyawarah adalah kegiatan pembahasan
bersama yang dilakukan oleh masyarakat dengan tujuan mengambil keputusan untuk
menyelesaikan masalah bersama. Musyawarah merupakan penerapan nilai kerakyatan yang
terkandung dalam sila keempat pancasila.

1. Tujuan dan Ciri-ciri Musyawarah
Pelaksaan musyawarah bertujuan mencapai mufakat atau kesepakatan bersama. Mufakat
berarti kesepakatan semua pihak untuk mengambil keputusan dan tindakan yang sama
dalam menyelesaikan masalah. Ciri-ciri musyawarah yaitu:

Musyawarah dilakukan lebih dari satu orang

Terdapat pemimpin dan anggota musyawarah

Seluruh peserta musyawarah memiliki kedudukan yang sama

Musyawarah dilakukan dengan diskusi untuk mencapai muifakat

Seluruh peserta musyawarah memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan
pendapat.

2. Hak dan Kewajiban Peserta Musyawarah
Musyawarah diikuti oleh banyak orang. Setiap orang memiliki hak yang sama dalam proses
musyawarah. Adapun hak-hak yang dimiliki peserta musyawarah yaitu:

Mendapatkan keadilan

Menyampaikan pendapat

Memberikan saran dan kritik

Mendapatkan perlakuan yang sama
Menyetujui atau menolak pendapat orang lain

Kewajiban-kewajiuban yang harus dilaksanakan oleh setiap peserta musyawarah, yaitu:

Mentaati tata tertib musyawarah

Tidak memperkeruh suasana musyawah

Menghargai dan menghormati pendapat orang lain

Tidak mencela dan memotong pendapat orang lain

Melaksanakan keputusan musyawarah dengan penuh tnggung jawab.

3. Menyampaikan Pendapat saat Musyawarah
Tindakan yang perlu diperhatikan dalam menyampaikan pendapat saat musyawarah:

Peserta musyawarah diharapkan mengangkat tangan terlbih dahulu sebelum
menyampaikan pendapat

Peserta musyawarah sebaiknya menyampaikan pendapat secara singkat, padat, jelas,
dan mudah dipahami

Peserta musyawarah dianjurkan menyampaikan pendapat menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Setiap peserta musyawarah wajib menghormati serta menghargaio pemdapat orang
lain, meskipun pendapat tersebut berbeda dengan pendapat pribadi.

4. Bentuk Penerapan Musyawarah di Lingkungan Sekitar
a. Penerapan Musyawarah di Lingkungan Rumah

Musyawarah di lingkungan rumah merupakan bentuik pengambilan keputusan
bersama dalam sebuah keluarga. Bentuk penerapan musyawarah dilingkungan rumah
yaitu:

e Menentukan tujuan liburan keluarga

e Membagi tugas rumah tangga

e Menentukan jadwal belajar atau penggunaan waktu luang anak

b. Penerapan Musyawarah di Lingkungan Sekolah



Muswarah disekolah dilakukan oleh warga seperti murid, guru dan pihak sekolah.
Adapaun bentuk penerapan musyawarah di lingkungan sekolah yaitu:
e Pemilihan ketua kelas atau pengurus osis
e Menentukan jadwal piket
e Menyusun rencana kegiatan sekolah atau kelas
c. Penerapan Musyawarah di Lingkungan Masyarakat
Musyawarah dilingkungan masyarakat dilakukan oleh warga untuk membahas dan
memutuskan hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan umum. Adapunbentuk
penerapan musyawarah di lingkungan masyarakat yaitu:
e Rapat RT/RW untuk menentukan kegiatan kerja bakti
e Musyawarah dalam menentukan jadwal ronda malam
e Membahas pembangunan fasilitas umum
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Apa yang dimaksud dengan musyawarah dan apa tujuan utama dilaksanakannya
musyawarah?

Sebutkan tiga hak dan tiga kewajiban yang dimiliki oleh peserta musyawarah!

Mengapa setiap peserta musyawarah harus menghargai pendapat orang lain meskipun
pendapat tersebut berbeda dengan pendapatnya? Jelaskan!

Berikan masing-masing dua contoh penerapan musyawarah di lingkungan rumah, sekolah,
dan masyarakat!

Di kelasmu akan ditentukan kegiatan yang akan dilakukan untuk memperingati Hari
Kemerdekaan. Sebagian siswa ingin mengadakan lomba, sedangkan siswa lainnya ingin
melakukan kegiatan kebersihan kelas. Jika kamu menjadi peserta musyawarah, apa yang akan
kamu lakukan agar keputusan dapat disepakati bersama? Jelaskan langkah-langkahnya!



